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ABSTRAK 
Rosy Mahersa                       :         Meningkatkan Keterampilan Membuat Mahar 

Pernikahan Melalui Model Project Based 
Learning Pada Anak Tunarungu Kelas X SLB 
Negeri 2 Pariaman 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi terkait permasalahan pembelajaran 
keterampilan Membuat Mahar Pernikahan pada anak tunagrahita ringan kelas X 
SLB Negeri 2 Pariaman. Dalam studi pendahuluan ditemukan Saat pelaksanaan 
pembelajaran membuat mahar pernikahan, terdapat penurunan minat dan 
kebosanan pada sebagian anak-anak. Selain itu, anak-anak dengan tunarungu 
ringan mengalami kendala dalam menjalankan tugas ini dengan baik dan sesuai 
prosedur. Hal ini menyebabkan minat terhadap keterampilan mencuci sepeda 
motor pun semakin berkurang. Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran 
keterampilan yang dilakukan siswa mendapatkan nilai evaluasi di bawah rata-rata 
KKM. Terkait pembelajaran yang diberikan belum optimal. Terlihat guru 
menggunakan beberapa metode, seperti metode ceramah dan metode demonstrasi 
untuk memberikan pemahaman terhadap anak tersebut, namun ditemukan bahwa 
siswa masih sering lupa dengan nama alat, bahan serta langkah-langkah mencuci 
sepeda motor. Hal ini menyebabkan guru membutuhkan tenaga ekstra pada saat 
menjelaskan pembelajaran membuat mahar pernikahan.  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas, 
berkolaborasi antara peneliti dan guru kelas dalam memperbaiki pembelajaran. 
Peneliti sebagai pemberi tindakan sedangkan guru bertindak sebagai kolaborator. 
Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus dilaksanakan sebanyak empat kali 
pertemuan. Adapun data penelitian diperoleh melalui observasi dan tes. Subjek 
penelitian yakni dua orang tunarungu ringan. Dalam pembelajaran keterampilan 
membuat mahar pernikahan menggunakan model project based learning.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 
pembelajaran keterampilan membuat mahar pernikahan yang telah dilakukan 
siswa. Dimana proses pembelajaran berjalan baik sesuai dengan perencanaan yang 
telah disusun. Hal tersebut dapat dibuktikan dari kemampuan awal siswa yang 
dalam kategori masih rendah, yakni dengan skor perolehan siswa W 25% dan R 
22,22%. Setelah diberi tindakan pada siklus I dan II kemampuan siswa meningkat 
secara optimal dan pembelajaran menjadi menyenangkan dengan perolehan skor 
W 94% dan R 91%. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa model Model Project Based Learning  dapat 
Meningkatkan Keterampilan Membuat Mahar Pernikahan Pada Anak Tunarungu 
Kelas X SLB Negeri 2 Pariaman.  

Kata kunci : Project Based Learning, Mahar Pernikahan,Tunarungu 
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ABSTRACT 

 

Rosy Mahersa                    
: 

Improving the Skills of Making a Wedding Dowry 
Through the Project Based Learning Model for 
Deaf Children in Class X SLB Negeri 2 Pariaman 

 

This research was motivated by the problem of learning the skills of 
making a wedding dowry for mildly mentally retarded children in class X SLB 
Negeri 2 Pariaman. In a preliminary study, it was found that when learning to 
make a wedding dowry, there was a decrease in interest and boredom among 
some children. In addition, children with mild hearing impairment experience 
difficulties in carrying out this task properly and according to procedures. This 
causes interest in motorbike washing skills to decrease. Based on the results of the 
skills learning evaluation, students received evaluation scores below the KKM 
average. Regarding the learning provided, it is not optimal. It was seen that the 
teacher used several methods, such as lecture methods and demonstration methods 
to provide understanding to the children, but it was found that students still often 
forgot the names of tools, materials and steps for washing motorbikes. This causes 
the teacher to need extra energy when explaining learning to make a wedding 
dowry. 

The type of research carried out is classroom action research, collaboration 
between researchers and classroom teachers in improving learning. Researchers 
act as providers of action while teachers act as collaborators. The research was 
carried out in two cycles, held in four meetings. The research data was obtained 
through observation and tests. The research subjects were two mildly deaf people. 
In learning the skills of making wedding dowries using a project based learning 
model. 

The results of the research show that there has been an increase in 
students' ability to learn the skill of making wedding dowries. Where the learning 
process goes well according to the plans that have been prepared. This can be 
proven from the initial abilities of students who are still in the low category, 
namely with student scores of W 25% and R 22.22%. After being given action in 
cycles I and II, students' abilities increased optimally and learning became 
enjoyable with scores of W 94% and R 91%. Based on the research results and 
data analysis results, it can be concluded that the Project Based Learning model 
can improve the skills of making wedding dowries for deaf children in class X 
SLB Negeri 2 Pariaman. 

Keywords: Project Based Learning, Wedding Dowry, Deaf 
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Pendidikan Universitas Negeri Padang. Skripsi ini di paparkan dalam lima bab, 

yaitu Bab I pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan dan 

pemecahan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II kajian 
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kerangka berpikir. Bab III metode penelitian yang berisi pendekatan dan jenis 

penelitian, setting penelitian, subjek penelitian, variabel penelitian, definisi 

operasional variabel, dan prosedur penelitian. Bab IV berisi kondisi awal, 

pelaksanaan siklus I dan II, analisis data hasil penelitian, pembahasan hasil 

penelitian. Bab V berupa kesimpulan dan saran 

Ucapan terimakasih yang tak terhingga kepada pihak-pihak yang sekiranya 

telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini. Seperti kata pepatah 

manusia saling membutuhkan satu sama lainnya. Terutama sekali kepada para 

ahli, karya-karyanya yang penulis akses melalui buku dan website dan penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan hal yang terpenting dalam kehidupan individu untuk 

dapat meningkatkan kecerdasan, keterampilan, kemampuan dan juga 

kreativitas sehingga mampu menghadapi segala hambatan dan tantangan 

dimasa depan. Pendidikan berhak didapatkan oleh setiap individu tanpa 

kecuali, termasuk anak yang memiliki hambatan dan keterbatasan seperti 

anak berkebutuhan khusus (Ginting, 2012). 

Anak berkebutuhan khusus adalah menghadapi hambatan dan 

keterbatasan dalam perkembangan kognitif, emosional, fisik, dan 

motoriknya dianggap mempunyai kebutuhan khusus. Pelayanan 

pendidikan khusus yang disesuaikan dengan tuntutan dan hambatan anak 

berkebutuhan khusus sangat diperlukan. Agar mereka dapat hidup bebas 

dan mencapai potensi maksimalnya, seperti anak-anak pada umumnya, 

diberikan pendidikan khusus, termasuk di antaranya tunarungu ringan 

(Khairun Nisa et al., 2018). 

Penyandang tunarungu mungkin memiliki gangguan pendengaran 

ringan hingga berat yang menyulitkan mereka berkomunikasi 

menggunakan alat bantu dengar, namun mereka tetap memerlukan bantuan 

khusus. Tunarungu memiliki klasifikasi berbagai jenis salah satunya 

tunarungu ringan dengan dB antara 27  40 dB. 
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Tunarungu ringan adalah individu yang mengalami penurunan 

pendengaran dalam tingkat ringan, yang cukup untuk mempengaruhi 

kemampuan mereka dalam berkomunikasi dalam memahami informasi 

verbal.  Keterbatasan ini membuat anak tunarungu ringan menjadi kurang 

sehingga dalam kegiatannya anak masih membutuhkan pertolongan serta 

bantuan orang lain utamanya pada saat proses pembelajaran. Pembelajaran 

untuk anak tunarungu tentunya tidak hanya di bidang akademiknya saja, 

akan tetapi juga di kembangkan dalam pembelajaran keterampilan 

(Juherna1 et al., 2020) 

Keterampilan deskripsi kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

melakukan tugas atau aktivitas secara maksimal dan terampil dalam segala 

penguasaaan berbagai aspek seperti pengetahuan, keahlian teknis, dan 

kemampuan interpersonal yang diperlukan untuk mencapai hasil  yang 

diinginkan. Keterampilan dapat meningkatkan kemampuan dalam ide, akal 

dan pikiran yang kreatif serta membuat sesuatu yang bermakna sehingga 

menghasilkan sesuatu yang bernilai dari pekerjaan tersebut, dalam 

keterampilan sebagai penunjang kehidupannya di tengah-tengah 

masyarakat yaitu keterampilan vokasional (Amora et al., 2016). 

Keterampilan vokasional salah satu bentuk yang berhubungan 

dengan bidang atau keterampilan profesional, termasuk keterampilan 

kerja, keterampilan vokasional umumnya terkait dengan industri atau 

sektor tertentu, dan biasanya  membutuhkan latihan, pendidikan, atau 

pelatihan khusus. Dalam keterampilan vokasional bagi anak tunarungu 



3 
 

 
 

penting, karena dapat meningkatkan kemandirian anak dalam masyarakat. 

Selain itu, keterampilan vokasional berperan penting dalam memajukan 

kehidupan sehari-hari, seperti keterampilan memasak, perawatan diri, dan 

keterampilan rumah tangga. Keterampilan vokasional memiliki cakupan 

yang luas, seperti tata boga, tata rias, kriya kayu, sulam, merangkai, dan 

masih banyak lainnya (Cendaniarum & Supriyanto, 2020). 

Dalam kurikulum merdeka keterampilan yang diajarkan kepada 

siswa tunarungu salah satunya keterampilan mahar pernikahan. 

Keterampilan mahar pernikahan termasuk pada souvenir hantaran 

pernikahan yang merencanakan, mendesain Mahar yang boleh dijual untuk 

membayar barang-barang yang akan diberikan oleh calon mempelai pria 

kepada calon mempelai wanita.(Nurhastuti, Mega Iswari, Kasiyati, 2019) 

Karena  mahar pernikahan penting sebagai hadiah dari pihak laki-laki 

kepada pihak perempuan, maka mahar pengantin sangatlah penting. Oleh 

karena itu, memiliki kemampuan kerja ini dapat memungkinkan siswa 

untuk memanfaatkan peluang bisnis yang tepat di kemudian hari. 

Produksi pembuatan dari uang kertas, untuk 1 (satu) mahar adalah 

Rp 250.00, harga pemasaran Rp 400.00/mahar. SLB bisa memperoleh 

keuntungan dari pembuatan mahar pernikahan adalah Rp 150.000. Harga 

ini sudah tergolong murah dibanding dengan hara pada umumnya. Rata-

rata harga pembuatan mahar yang dijual berkisar Rp 300.000  Rp 

400.000. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Oktober 

2023 di SLB Negeri 2 Pariaman, penulis melakukan tanya jawab dengan 

guru kelas X. Dapat informasi sekolah menyediakan keterampilan 

berbagai bidang seperti seni rupa, kerajinan tangan, dan kecantikkan. 

Berdasarkan kurikulum setiap kelas harus melibatkan project keterampilan 

tersebut, dipelajari melalui praktek secara langsung dengan video tutorial 

dari platform seperti youtube. Tujuan utama dari pengajaran untuk 

mempersiapkan lomba dan pembuatan proyek, sejalan dengan visi sekolah 

yang menekankan pada kreativitas dan project berbasis keterampilan. Hal 

ini diharapkan untuk bekerja sama dengan teman dan memiliki kebebasan 

untuk memilih keterampilan yang diminati. Keterampilan yang sudah 

berjalan di sekolah ini yaitu pembuatan cempal, kriya kayu, tata boga, tata 

kecantikkan, anyaman, acrylic dan keterampilan mahar pernikahan. 

Pada saat proses pembelajaran keterampilan kelas X di SLB Negeri 

2 Pariaman, guru hanya memperhatikan dan menyiapkan hal yang 

dibutuhkan oleh siswa dalam pembuatan keterampilan. Selama proses 

pembelajaran keterampilan, guru hanya menerapkan video tutorial  untuk 

mengetahui bagaimana tahap pembuatan keterampilan. Selama proses 

pembuatan tersebut siswa mengalami beberapa kendala seperti tidak 

mengetahui bagaimana tahap pembuatan keterampilan tersebut, membuat 

anak mengalami kurang minat dan mengalami kebosanan dalam proses 

keterampilan. Hal tersebut terjadi karena siswa kurang mengerti dalam 
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proses pembuatan keterampilan, siswa mengalami beberapa kendala saat 

proses pembuatan, dan banyak hal lainnya.  

Penulis melakukan penilaian keterampilan membuat mahar 

pernikahan pada tanggal 13 September 2023  kepada siswa tunarungu 

ringan, mendapatkan hasil pembelajaran keterampilan dibawah KKM 70 

dengan bantuan guru dalam menyiapkan bahan dan alat seperti 

menyiapkan bingkai, kertas sebagai background, uang kertas, uang koin, 

bunga hiasan, siku emas, lem tembak, double tip, print nama, dan miniatur 

sperti buku pernikahan. Langkah-langkah pembuatan mahar pernikahan 

siswa masih perlu bantuan seperti  menempel kertas bingkai, membentuk 

uang kertas, menempel siku emas ke sudut bingkai, pemasangan bunga 

hias dengan lem tembak, menambahkan tulisan nama dengan styrofoam 

kecil-kecil, menambahkan beberapa koin dan menambahkan miniatur yang 

ditempel dengan lem tembak dan double tip, memasukkan bingkai yang 

dihias ke dalam kaca, dan menambahkan amplop di belakang bingkai. 

Berdasarkan hasil asesmen  di atas didapatkan interpretasi hasil analisis 

tugas siswa tunarungu ringan dalam membuat mahar pernikahan 

memperoleh hasil siswa I dengan hasil 25% dan siswa II dengan hasil 

22,22% 

Dalam permasalahan diatas peneliti tertarik untuk mendorong 

siswa tunarungu dalam meningkatkan keterampilan mahar pernikahan 

dalam minat, pemahaman siswa, dan bekal untuk kedepannya. Dalam hal 

peneliti akan melakukan pembelajaran keterampilan dengan menggunakan 
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model project based learning dalam meningkatkan keterampilan mahar 

pernikahan pada siswa tunarungu.   

Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan suatu pendekatan 

pendidikan mutakhir yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan kegiatan pemecahan masalah dengan menggunakan 

proyek dan kegiatan sebagai media pembelajaran. Dengan penugasan 

proyek, paradigma pembelajaran ini dapat memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengolah apa yang dipelajarinya di kelas. Penugasan 

proyek diberikan untuk memungkinkan siswa terlibat dalam aktivitas 

kreatif, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, eksplorasi, dan 

kesempatan untuk bekerja baik sendiri maupun dalam kelompok. 

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan 

beberapa keuntungan bagi pendidik dan peserta didik. Diantaranya adalah 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswa, peningkatan 

semangat belajar, dan masih banyak lagi manfaat lainnya.. 

Berdasarkan masalah ini, peneliti melakukan penelitian tentang 

meningkatkan keterampilan membuat mahar pernikahan bagi siswa 

tunarungu ringan menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning, karena dapat membantu siswa tunarungu meningkatkan minat 

siswa dalam pembuatan keterampilan. Maka dari itu penelitian ini dengan 

Model Project Based Learning Pada Anak Tunarungu Kelas X di SLB 
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B. Rumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

a. Bagaimana proses meningkatkan keterampilan membuat mahar 

pernikahan pada anak tunarungu kelas X di SLB Negeri 2 

Pariaman melalui model Project Based Learning? 

b. Bagaimana keterampilan mahar pernikahan dapat ditingkatkan 

menggunakan model Project Based Learning? 

2. Pemecahan Masalah 

Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut, dapat pemecahan 

masalah sebagai berikut : 

a. Peneliti mampu meningkat keterampilan membuat mahar 

pernikahan pada anak tunarungu kelas X di SLB Negeri 2 

Pariaman melalui model Project Based Learning. 

b. Peneliti dalam keterampilan mahar pernikahan mampu 

ditingkatkan menggunakan model Project Based Learning 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan, maka tujuan 

penelitian antara lain : 

1. Untuk mengetahui proses peningkatan keterampilan membuat mahar 

pernikahan pada anak tunarungu ringan di SLB N 2 Pariaman melalui 

model Project Based Learning 
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2. Untuk mengetahui model pembelajaran baru bagi guru dalam 

meningkatkan keterampilan membuat mahar pernikahan melalui model 

Project Based Learning pada anak tunarungu di SLB Negeri 2 

Pariaman. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan hasil penelitian ini, bisa diharapkan dapat memiliki manfaat 

mencakup aspek teoritis dan praktis : 

1. Manfaat teoritis 

Meningkatkan wawasan : peneliti ini dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan teoritis dengan menambahkan wawasan tentang cara 

meningkatkan keterampilan membuat mahar pernikahan melalui model 

project based learning bagi anak tunarungu ringan. Ini dapat 

memperkaya literatur akademis dalam bidang pendidikan khusus 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti, dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang efektivitas model project Based learning dalam 

mengajarkan keterampilan membuat hantaran pernikahan kepada 

anak tunarungu ringan.  

b. Bagi sekolah : hasil penelitian dapat memberikan pendahuluan 

praktis sekolah dalam mengembangkan dan mengadopsi  model 

project based learning sebagai salah satu alat mengajarkan 

keterampilan kepada siswa 
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c. Bagi guru : hasil penelitian ini memberikan referensi bagi guru 

untuk memilih strategi, metode, pendekatan, dan inovasi baru 

untuk pembelajaran keterampilan 

d. Bagi siswa : hasil penelitian ini mampu menghasilkan pekerjaan, 

berkembang dalam keterampilan dan kemampuan, dan pada 

akhirnya memulai usaha sendiri 

e. Bagi peneliti berikutnya, dapat dijadikan panduan dalam 

melakukan atau memperluas penelitian ini. 

Dengan demikian, peneliti ini tidak hanya memberikan kontribusi 

terhadap pemahaman teoritis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang 

bermanfaat bagi praktisi pendidikan khusus, seperti guru dan kepala 

sekolah, serta bagi peneliti yang akan datang dalam bidang ini. 

 


